BAB I

- PENDAHULUAN

A, Latar Belgkang Penelitian
Kulish Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu ben- ?5;f
tuk_péngabdiénAkepada mes&érakat yeng dilaksznakan oleh“ﬁﬁigi

manhasiswa dengan cara menempatken mahesiswa desleam waktu
tertentu dslem kesstuzn ilmu pengetéhuan, sehingga ma-
hasiswa hidup di tengsh-tengah masyarakat dan bersasma-
Sama masyarakat memecahkan berbagai masalah pembangunan
Yang dihadapi. |
Penempatan meahasiswa di lokasi KKN dilakukan se-
penunnya oleh Penitia Pelaksana KKN pefguruan tinggl yang
bersangkutan, sehingga'mehasiswa tidzak diperkenankan un-
tuk memilih lokasi stasu kelompok tugas yang sesuai dengan
keinginenﬁya. Dengen demikiesn, pembentukan kelompok'meha—
siswa KKN bersifat 'given' yang umumnya didistribusikan
berdasarkan Jjurusan den jénis kelamin mshasiswa peserta
KKN.
| Pembentukan kelompok KKN yeng bersifat 'given' itu

menuntut edenya penyesuazien diri di entara anggota kelom-

pok agar kekomovakan delam mencepai tujuzn bersama berja- ~

len secara lancar (Group effectiveness).



Penyesuzien diri enggota terhadap esnggota lain dalam
kelompok bentuken (given) dihadapken pada berbegai masalah:
seperti ; (1)Perbedzen keinginen, nilai-nilai, kebiasaan,dan
Kemampusn mesing-mssing anggota; (2) Timbulnya persaingan.
bahkan pertikaian-di antars anggota; den (3) Rumitnya meng-
koordinasi tugas dan ténggung jawab;serta menegakkan disip-
lin anggota oleh ketua kelompok. Sedangkan kerjasama di an-
tafa mahasiéwa pelekszna KKN untuk merencansken dan melsksa-
nakan Program KKN di masihgfmasing kelompoknya adalah suatu
keharusan (pre-kondisi. sukses ber-KKN).

Penyesuaien diri anggote dzlam kehidupan kelompok
untuk menciptzkan suasana/iklim yeng menunjang bagi terwujud-
nya kerjassama, sehingga kelompok semakin efektif mencepai tu-

juannya merupaken proses intereksi sosial kelompok. Proses

ini dapat ditinjeu dari berbagai teori, selsh seatu di esnta-

renya adalsh teori Dinamika Kelompok.

Teori dinemika kelompbk lebih memusatkan perhatian-
nya kepéde tenaga-tenaga dzlam kelompok, bezik tenaga pendo-
rong maupun tenaga penghembat yang menentukan kemejuan atau
kemunduran kelompok. Selain itu menelash pula penyebab-penye-
bab adanya tenaga tersebut, kondisi yeng mengubah perkemba- -
ngan tenaga-tenasga itu beserta- skibatnys terhadap individu
atau pin xelompokK.

- Cartwright den Zencer den juga Beel (1968) dalam eks-

perimennya menemukan bzhwa meju mundurnya kelompok banysk di-



tentukan oleh kesatuan kelompok (group unity). Tentang kesa-
tuan kelompok ini ditentuken oleh beberapa hal yang berseng-

kutan dengan besarnys kelompok, keanggotaan kelompok dan ke-

pemimpinan kelompok.

Besarnys kelompok bersangkutan dengen homoginitas pa-
ra anggotanya; keanggotaan kelompok bersangkutan dengsn pe-
nilaian terhadep tujuan kelompok, kerjasama dan integrasij;
sedangksn Kepemimpinan kelompok bersangkutan dengsn sampai
sejauh mena pemimpin kelompok itu dapet memainkan peranannya
dalam mendinamisken kelompoknya itu, Untuk menciptaken kesa-
tuan kelompok yéng diharapkan, harus ditunjang oleh faktor
lain yaitu : nejelasan tujuan kelompok, struktur kelompok,
fungsi tugas kelompok, pemeliharsan dan pengembangsn kelom-
pok, suasana kelompok dan desskan kelompok.

Hasil penelitian yang dilakuken oleh Cartwright dan
Zander terhadap kelompok buruh dalam suatu industri terse-
but akan peneliti terapken lebih lanjut delam kontek yang
berbeda, yaitu daiam kelompok KKN sebagai kelompok yang ber-
sifat 'given'.  Apskah terbentuknys kelompok kerja yang
bersifat 'given' itu mempengaruhi tingkat kesatuasn kelom-
pok delsm mencapai tujusnnya ? Sampai seberapa jauh peri-
laku pemimpin kelompok yang dinilai oleh para anggota mem-
pengaruhl kemajuan den kemunduran kelompok untuk mencapai
tujuannye,

I'okus penelitian ini patut dipilih berdasarkan per-



timbangan tertentu, antara lain :
1., Kesesuaian dengan latar belakang Jjurusan yeng peneliti
miliki. (PLS). ]
Sasaran progrem PLS banyak melibatkan kehidupan
kelompok, sehingga pendaiéman proses interaksi delsm ke~
lompok dengan pendekatan teori dinemika. kelompok ekan
menambah wawasan peneliti untuk memahgmi.berbasgai kompo-
nen yang dapat dipergunsksn untuk.meningkatkan kualitas
kelompok, Lebih lanjut, proses pembelajeran manusia itu
pada uﬁﬁmnya terjedi melaslui wadeh kegiatan kélompok di-
mana. Masing-masing individu beruszha saling pehgaruh mem-
pengaruhi untuk mengembangkan potensi serta sktualisasi
dirinya (proses sosiszlisasi dan individussi).dzlsm media
kelompok,
Di semping itu, KKN sekali pun bersifat intraku-
rikuler jugs dapat ditelash dari sudut psndang PLS kare-
. na ; |
a. Melglui KKN mshasiswa belajzr mengenal berbagai po-
tensi, mesalah dsn kebutuhan masyarskat/pembengunan
desa. Sehingga masyarakat dijadikan 'life of school'
nya untuk mengidezlisasi mzhasiswa yéng realis ataﬁ
merealiskan mghesiswa yang idealis, |
b. Melalui KKN, masysrzkat aken memperoleh bantuan te-
naga den pikiren dari orang-oreng terdidik untuk me-
rencanzkan den meningkatkan proses pembangunan yang

sedeng dan eken berlangsung. Hal ini merupakan salsh



satu bentuk integrasi entsra pendidikesn formal dengan

tuntutan kebutuhan masysrakat.

‘Dengen demikian, unit kajisn KKN ditinjeu dari konsep

PLS memiliki dua dimensi, ysitu : (1) Dimensi komple-

men begi pencapaian Struktur Progrem Kurikuler 51 dan

(2) Dimensi Pendidikan Perluasen begi~kepentingan pem-
bengunan masyarskat dess (Exténtion Education).

Berada dalaﬁ jangkesuan kemampuan peneliti.

Unit analisis penelitian ini adelah mehésiswa
peserta KKN INISI-STKIP Siliwengi Bandung, sebagesi
orang tefdidik'méhaéiswa umumnya tidzk terlslu sulit
untuk dismati perilekunya sepanjeng pengemztan itu ti-
dak merugikan dirinya. Juga faktor kemudszhan berkomu-
nikasi dengan mereka ikﬁt mendorong peneliti menetap-
kan mahasiswa sebzgai unit snelisisnya..

Ingin mengevaluasi dempsk Diklét KKN terhadap.perilea-
ku mahasiswa di lapangan.(iokasi {hgas_KKN).

Sslah setu materi diklat KKN INISI-STKIP Sili-

wangi Bandung adslah Dinamiks Xelompok (lihat bab Lam-

piran tentsng Jadwal Latihen KKN INISI-STKIP Siliwa-
ngi Bendung) yeng bertujusn untuk memberiken bekal
kepade mzhasiswa tentang bagaimena membina kerjasama
dslam dan antar kelompok guna melaksanakan kegistan
KKN bersema masyarzkat.,

Dengen menetapken veriabel kohesivitas znggo-



ta den kepemimpinan kelompok KKN, mska arzh yang ingin

dicépai dalam penelitian ini éaelah mengukur tingkat

penerapan materi tersebut ke dalam praktek lapangan be-
serta implikasi praktis lainnya (Partisipasi mahasiswa
ber-KKN), |

N Penelitian—penelitian tentang KKN sesungguhnya te-
lah dilekukan-oleh berbagai pihgk, .'::~. salzh satu di an-
taranya adaslah penelitian yang dilakukzn oleh Surya Anwer
dengen judul : "Dazmpak KKN Bagi Masyarakat" (Kasus KKN

di Universitas Ahdalas;‘ﬁ983; Disertasi IPB Bbgor).

Penelitian perbandingan antara desé KKN dan.desa
bukan KKN telah diperoleh bebefapa kesimpulan, antara la-
in |

(1) KKN terbukti memperlihatkan dsmpsk positip terhadap
beningkatan pengetashusn masysrakat, sikap masyarakat,
dan peningkatan ketrzmpilan masyarakat mengadopsi ide
atau gagssan baru di bideng pertsnian (nyata pada
»<0,05).

(2) Golongan masyarakat yeng terkena dampsk KKN lebih ba-
nYak ditemukan pada masyaraskat yang tingkat pengeta-
huennya rendzh, yaitu masyarzkat lzpisan bawah.

(3) Penempatan mshasiswa di jorong (desa) yeng dekat ibu-
kots kabupaten/kotamadya atau yeng lebih jauh tidak
memperlihatkan dempak yang berbeda terhzdap mesyara-

kat.



(4) Ditinjau dari segi sasarasn KKN yang hendak dicapai pada
masyarakat seperti ysng tercantum delam Buku Pedoman‘Pe;
1sksanaan KKN Pusat, ternyata dzlem waktu tige bulan'ga-
saran tersébut belum dapat tercapai sepenuhnya. '

Hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa kehadiran‘
mahasisﬁa KKN di desa dirasakan menfaatnya oleh masyerzkat,

terutzama daiam perubahan perilaku~adopsi ide/gegasen baru di

bidang pertanian. Yetapi penelitian -itu belum mempersoalkan

fektor kemengapaan.atas adanya menfaat KKN bagi masyarekat.
Pertanyaan lebih lanjut astas penelitian‘fersebum gdelah 3
Apakah semua mahasiswa yeng bertugas di dzerzh penelitian te-
1lah memberiken menfaat yang sama kepada~masyarakat ? KarakQ
teristik mahesiswa yang bagaimanakah yang mendukung‘adanya

manfaat KKN bagi masyarakat ? .

Adanya pertanyaan yené belum terjawab melalui pene-
litian di atas mendorong diri peneliti untuk mencari jaswab-
an-jewabannya dengan kajien teori-teori yeng relevan dengan

Bidang Studi Pendidikan Luar Sekolah.

B, Identifikasi Masalah Penelitian

J | . Ruang lingkup penelitian terhadap KKN memiliki ba-
nyak aspek, baik ditujuken kepada diri mahésiswa selaku
belaksana KKN di lapangan; masygrakat desa ataupun para
pengelola KKN perguruan tinggi. Yemikian Juga proses pe-

laksanaan KKN dapat diteliti dari aspek persizspan; pem-



n

bekalan (materi,.metoda, daya serap, fasilitas den waktu);

bimbingan lapangen; rangkaian kegiatan mshasiswa KKN (ke-

gizten observasi dess, pendekatan sosizsl, perwujudan péran,
analisis faktor pendorong dsn penghembat kegiatan KKN); dan
sebagéinya.. | den

Berdasarksn pertimbangsn efisiensi studi/dengan ti-
dak ménéurengi makna proses penelitisn bagi pendewasaan

diri peneliti, mezka ruang lingkup masaléhjpenelitiah difo-

kuskan kepada KKN sebsgai fungsi komplemen bagi diri maha-

siswa.
Fungsi komplemen KKN dijebarkan ke dalam kerangka
anelisié sebagai berikut :

1. Ciri khas KKN adalzah multidisiplin sehingga pengeloapo-
kan mahasiswa cenderung heterogen, sekali pun dalam hal
tertentu ada unsur.homogenitas (usia, tingkat pendidi-
kan, dan statusnya). “

Ke—multidisiplinanritd oleh Newcomb (1961) zkan meng-
hambat intersksi snggota dslam suatu kelompok--berdasar-
kan hukum 'similar attitude'-é seseorang cenderung ter-
tarik dan ﬁelakukan kerjasaﬁa dengan oraﬁg lain karena
mereks memiliki minat dan latar belakang yang sama,
Pandengan Newcomb itu sgzk berbeds dengen G.Homans-(1950)
yang menyatakan bshwa justru adanya perbedasn minat den
latar belakanglah seseorang berintersksi yang didorong
oleh keinginan ssling melengkapi. Apa yang dirasazkan

kurang pads seseorang, tetspi ada pada orzng lain mzka



hel ini skan mendorong orang untuk bekerjassma saling me-
ngisi stes kekurengannya maesing-masing. Fungsi sosislisa-
si dalam kelompok KKN zkan terjadi‘dalam kondisi yang ser-
ba berbeda tersebut.

Thibaut dan Kelly (1959) berpendapat Sama; menurut mereka
intersksi tefjadi éalem proses tukar-menukar korbanan dan
imbalan (Exchange Theory). Artinya seseorang yang berinter-
aksi (kerjessma) itu mengharapkan sesuatu yang dibutuhkan
dan bersedia mengeluarkan korbanan yesng dibutuhkan lswan-
nya. Sedengkan Festinger (1954) berpendspat bahwa kerja-
sama di dslam kélompok akan terjadi karena didorong oleh !
keinginan untuk menilai diri; keadean dirinya zKen dapat
diketehui déri pendapat orang lain; atau dengen berinter-
aksi seseorang dapat mengetzhui apzkah ide-idenya, pertim-
bengan-pertimbangannya, keputusen-keputusannya itu sesuai
kenyataan sosial,

Jika interaksi sosisl dalam kelompok KKN berJalan
terus menerus (selama waktu KKN + Lo ham.), dengan keglat-
an-kegiatan KKN yang tinggi sken menumbuhkan sentimen-sen-
timen ke—kité-an (weness) yang menumbuhkan daya penyesuai-
an sosial di entara mzhssiswa yang tergabung dalam suatu
kelompok., Penyesuaian sosizl ini merupzkan pengalaman be-
lajar yeng diperoleh mzhasiswa sebagei dampak penyerta

KKN,
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Kesepakatan-kesepakatan terhadep tujuan tertentu, tum-
buhnya nilei-nilai den norma yeng'berkaitan dengen perilaku
anggota untuk menceapai tujuen terténtu, dan semua anggota yang
terlibat merasa sebagai bagien dari kelompok sehingga menimbul-
kan rasa pemiliken berssma, mazka terjedilah satu kesatuan yang

kompak dan terpadu sebagal suatu kelompok disebut Cohesiveness

(Perry and Perry, 1979; 43).

- Dengen coheéiveneSs (kohesivitas) yeng tinggi, mzka ke-
lompok (interaksi anggota) merupskan sumber pemenuhan kebutuh-
an bagi semua anggotanya (the group it self as a source 6f
| needs). Persoalan yang dihadzpi oleh kelompok KKN adalah bagai-
mana kesatuan/kekompakan kelompok (group unity) dzpat terwujud
sedemikian rupa sehingga tujuan kelompok (Target Program Kegi-
atan KKN: di mesing-masing kelompok) depat tercapai secara
efektif (Group Effectiveness) ? Ini‘tidak lain sdaleh perso-
alan dinamika kelompok. A 4

Kesatuan kelompok merupgken dimensi dari keanggotaan,
kepemimpinan den situasi-situassi kondisional (Cartwright dan
Zander, 1968; 43), Keanggbtaan adalah hal-hal yang bersangku-
ten dengan sikap anggota terhadap keterlibatannya dalam kelom=-
pok, penilaiannya terhadsp tujuan kelompok yang akan dicapai,
konformitas terhadep nilai dan norma kelompok, keserageman
dalam kegiatan kelompok, sifat atzu kebiasssan bekerjasema dan
tolong-menolong, serta integrasi individu dengan individu la-

in dalam menciptakan suasana persahsbatzn kelompok.,
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Sedéngkan situssi kondisional, menysngkut hal-hal apa-
ksh yang ada dalem kelompok dan di luar kelompok yang mempe-
ngaruhi- tujusn kelompok. Fzktor dslem kelompok meliputi : be-
sarnya Jjumlah znggota (hoﬁogénitas/heterogénitas); Solidari-
tas kelompok,; Feaktor di luar kelompok meliputi ékosistem wi-
layah dan sisteﬁ sosial di mana kelompok itu berada.

Dalam hal kepemimpinan kelompok berhubungan dengsn sam-
pai sejauhmana pemimpin kelompok itu memiliki sifat-sifat yang
sesuazi dengsn haraspan enggote dan apskeh tindekan pemimpin ke~
loimpok disenengi atau tidask oleh anggotanya, sehingga pola ke-
pemimpinannya dspat mempersstukan keinginan, sikap/orientasi -

dan semangat kerja para anggota.

Fungsi komplemen KKN lainnya sdelah mahasiswa diharapken me-
miliki penghayatan.terhadap upaya meningkatkan kesejahteraan
mesyarakat den trempil berkomunikasi dengan berbégai lapisan
masyarakat, memilikiAkemampuan mengorganisir:sumber—sumber
pembengunen yang tersedia atau dapat disedieken sesuai dengen
kebutuhén masyearzkat. '

Tujuan di atas skan tercapai Jika kegiatan mehasiswa
di lapahgan sesuai dengen bidang garspan yeng ditetspkan per-
gurusn tinggi yang bersangkutan (bsgi INISI-STKIP Siliwangi
Bendung termuat dzlam Buku Pedomen KKN, yaitu'Bidang;Pendidi-
ken formal; PendidikaniNonformal;daﬁ~ Nonkependidikan),

Pelaksenaan bidang garepan mahéSiswa KKN itu tercer-

min dslem intensitss kegisten hzrisnnys, yaitu melskuken
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:Observési lepangen; identifikasi masalah, kebutuhen dan sum-
ber deya pembangunan; merumuskan Program Kerja; membzhas ma-
teri progrem kerjs KKN bersama mesyarakatv(legitimasi); me-
laksanakan program kérja hingga sampai skhir kegiatan KKN
yang berupa menyusun Laporan Kegiatan KKN,

Intensitas kegiafan mahasiswa yéﬁg sesuzil dengen bidang
garapan-KKN disebut partisipasi mzhasiswa ber-KKN. Tingkat
partisipesi mehesiswa ber-KKN dipengaruhi oleh benysk faktor,
baik yeng berasal dari dalam diri mshesiswa maupun yang ber-
asal deri luar diri mzhasiswa.

Margono Slamet (1983; 104) mengemukakan bahwa untuk
berpartisipasi délam suatu kegiatan komunitas diperluken ada-

nya : kemampuan, kemauasn, den Kesempatsn untuk berpartisipa-

si., Sedangken Dusseldorp (1981; 93) memandeng pertisipasi se-

begai bentuk perileku sosiel yeng dipenggruhi oleh unsur ke-

pribadian tertentu (needs, motivation, kognitipn, and expec-

tations) den unsur lingkungen sekitar.

" Ditinjeu dari teori dinsmika kelompok bshwa tingkat
partisipasi anggota terhadesp kemajuan kelbmpok dipengaruhi
oleh : Group unity, -Group goal, -group structure, task func-
tion, group building and mainfenence, group atmosphere, group
pressure. Cartwright den Zander (1968; 105-107).

Unsur-unsur di atas merupakzn fungsi dari-‘perilaku pe-
mimbin da1am‘mengge?akkan ehggotenyé sesuai dengan situasi

kelompok- yang dihadapinya.
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Uraisn masing-masing unsur adalsh sebagai berikut :

1)

Group goal; berhubungan dengan upaya pimpinan kelompok. un-

tuk menJjelaskan tujuan yeng hendak dicapai kepada seluruh

. anggota, relevansinya dengan tujuan anggota sehingga arah

3)

4)

kegiatan kelompok diketshui oleh seluruh anggota.

Group stucture; adalah cara pimpinen kelompok‘mengorgani-
sasikan kelompok dalam pembagian peran dan wewenang kepa-
da anggotanya.

Task function; berhubungan dengan hal-hal yang harus di-

lakukan kelompok, bagi kepentingesn anggota dan kelompok
itu sendiri. Hal-hal yeng harus dilakukan itu adalah men-
ciptekan kepuésan bagi semua enggota, mencari dan memberi-
kan informasi, melakukan koordinasi bagi kesamaan penda-
pat dan pandangan, menumbuhkan inisiatip para énggota,
menyebarkan ide-ide dan hasil pengambilan keputusan, men-
jelaskan semua persoslan yeng dihadapi kelompck kepada se-
mua anggota.

Group building snd Maintenance; berhubungan dengan upaya

pimpinan mempertéhankan dan méningkatkan kemajuan kelom-
pok, dalam arti terjsdinya partisipasi menyeluruh atas da-
sar tumbuhnya 'sense of belonging' desri seluruh anggota.
Untuk itu, pimpinan kelompok perlﬁ melakukan pembagian tu-
gas yang merata, menyedizkan fasilitas kegiatan yang mema-
dei, menegakkan norma kelompok, dan bertindak adil kepada

seluruh anggota.
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5) Group pressure; bersengkutan dengen adanya desekan-desakan
otau tekanen~-tekensn dari kelompok delem bentuk 'reward'
dasn'punishment'! yeng berfuﬁgsi sebagai ketaatan paras ang-
gota'terhadap norma kelompok den bagi keseragamen atsu ke-
kompakan delam kegiatan kelompok.v

6) Group atmosphere; berkenaan dengan upaya pimpinan kelompok

untuk menciptakan suasana (iklim) kelompok yeng depat me-
nimbuikan kegeifahan para enggota, beik dalem kegiatan ker-
ja ssma maupun delsm menyelesaikan kemungkinan timbulnya
ketegangsn di asntaras anggota.

Boagzimenzkah upaya pemimpin kelompok dalam meningkat-
kan kesatuan kelompdk (group unity) ? Hal itu akan tercermin
dalam tindakaen kepemimpinesn ketua kelompok ketika sedang be-
kerja dengan deﬁ melzlui snggota kelompok. Tindeken kepemim-
pinan manskah yang ditsmpilkan atau tidak dltampllkan, sehing-
ga anggota termotivesi melaksanakan kegiatan.: KKN ? Untuk me-
ngetahui tindaken kepemimpinan ketua kelompok tersebut, maka
respon anggota terhadap Kepemimpinan ketﬁ; kelompok perlu di-
identifikssi,

Hssil identifikesi atss respon anggota terhadap kepemim-
pinan ketua kelompok; peneliti hubungken dengan kegiatan ang-
gota kelompok dslem melaksenskan kegiatan KKN, dengan maksud
mengesnalisis dampak kepemimpinen terhadap aktivitas anggota.

Alur berpikir dslam mengidentifikasi masalah tersebut

diszjikan dalam skema berikut ini :
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C. Pertanyaan penelitian

Pokok pertanyaan penelitien ini disusun berdasar-

kan pola hubungesn antara varisbel bebas dengan variabel

terikat, sntara lain @

1. Apakéh.terdapat pefbedagn entara intensitas kegiatan

mehesiswe KKN (partisipasi ber-KKN); kohesivitas. ang-

géta terhadép kelompoknya; dan féspon anggota terha~

dap kepemimpinan ketua kelompok KKN di tiga kelompok/
desa penelitian ?

(Tiga kelompok/désa penelitian itu adalah kelompok KKN

yéng diunggulksn, kelompok pembanding, dan kelompok

KKN yang tidek diunggulkan). |

Bila terdspst perbedazn intensitas kegiaten KKN di ti-

ga kelompok/desa penelitian, spakah intensitas kegiat-

an kegiatsan KKN yang terdapat dslam kelompok KKN yang
diunggulken lebih tinggi (lebih sktif) bila dibanding-
kan dengan kedua kelompok XKKN lainnya ?

(Jenis kegiatan yang dibandingkan,adaléh jenis kegiat-

an KKN yeng memiliki kesamaaﬁ)

Apakah ada hubungan yang signifikan antara :

- kohesivitas anggota/ketua terhadap keloﬁpéknya de-
ngan intensitas kegiatsn mahasiswa KKN di masing-
masing Xelompok/desa penelitian ? |

- respon znggota terhadep kepemimpinen ketua kelompok
KKN dengen intensitas kegiatan mashasiswa ber-KKN di

masing-masing kelompok/dess penelitian ?
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3, Ditinjsu dari indikator yeng membedakan kelompok KKN yang
diunggulkan,'pembanding,'dan kelompok KKN yang tidek diﬁng-
gulkan, spskash indikator itu dapat dipekai sebagal atat
prediksi ates kemzjuan/kemundursn suatu kelompok, Jjika ke-
majuan/kemunduran kelompok diukur dari intensitas kegiataen

KKN-nya 7
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D. Maksud dsn Tujusn Penelitien

Dari identifikesi masalzh ysng teleh dirumuskan dan

upaya menJjawab masalah melzlui konfirmasi secara empirik

maka hal ini aken diperoleh petunjuk areh yeng jelas ter-

hadap hel-hzl yang menjadi meksud dsn tujuan penelitian

ini, Di bslik tiap rumusan maszlah yeng teleh diidentifike-

si meiekat maksud dan tujuan penelitian yang diperinci se-

bagai berikut :

1.

Mencari, menyeleksi dan menginventarisasi indikator—
indikator yang tepat danArasional_untuk mengklasifika-
si kelompok KKN INISI-STKIP Siliwangi Bandung Periode
1990 ke delam kelompok diunggulkan, kelompok pembans

ding, den kelompok tak diunggulkan dengan cara mempe-

~lejeri teori-teorildinemika kelompok untuk diaplikesi-

. kan ke delam kepentingan preaktis.

3.

Mempelajari den memperoleh gémbaran empirik yang cer-
mat tentang sktivitas mahesiswa selama masa KKN, baik
dalém bideng observesi lapangen, pendekatan sosizl,
penyusunen dan pelaksanaan program kegiatan KKN, mau-
pun dalam bidang penyusunan laporan akhir kegiatan KKN
di tiga kelompok penelitian.

Mencari faktor penyebeb aktivitas~ber-KKN_ditinjau da-
ri kohesivitas terhadsp kelompok dan respon anggota

terhadap kevemimpinen ketua kelompok KKN,
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Untuk mencepail ﬁaksud dan tujusn penelitien ini menun-
tut lengkeh-lengkah sebagei berikut : |

a. Adenya instrumen penelitian yang sanggup mengungkapkan dan
menghimpun data empirik tentang kualites dari indikator-
indikator : (1) Kemajuan kelompok, (2) Kohesivitas kelom-
pok, (3) Respon anggota terhadap kepemimpinan ketua kelom-
pok KKN, den (4) Intensitas kegistsn mahasiswa ber-KKN.

b. Adanya metode dén'prosedur penghimpunan data yang dapat
menjamin diperolehnya data yang kuantitas den kualitaényar
sesuai dengen kriteris yang ditetapkan.

c..Adanya tehnik den prosedur pengolshan data yang mampu mem-
beriken informasi tentang aspek yang diteliti sesuai dengan
kebutuhan penelitian (pemecahan masalah peneli%ian).

d. Adsnyes tehnik penyajien informssi ysng diperoleh deri hasil
pengolahan data yang Komunikatif, beserta implikasi teori-

tik dan prsktisnya.

Tujuan lain dari penelitian ini adalah untuk mengetshui vari-
sbel manakeh yeng lebih dominan pengaruhnya - (X1 atau XZ) ter-
hadep intensitas kegiatan ber-KKN (Y) deﬁgan mengabaikan be-
berapa fazktor eksternal mzhasiswa pelsksana KKN,

Deﬁgan diketahuinya varigbel-varisbel yang paling do-
minan pengaruhnya terhadep intensites kegiatan ber-KKN, meka
hasil penelitian ini 2kan bermanfaat bagi upsaya pembinaan ke~
lompok KKN oleh dosen pembimbing KKN den juga bermanfaat bagi

Penitia Pelaksana KKN perguruan tinggi dslem membentuk kelom-
pok KKN.





